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( 14 PASA 1956 ) BANTUL
PADAT KARYA JOGJA ISTIMEWA

Tak Libatkan Pihak Ketiga, Untungkan Masyarakat

MENYEDIAKAN 24 KURSI RODA

Penyelenggaraan Haji 2023 Ramah Lansia

MENSOS KUNJUNGI BBPPKS YOGYAKARTA

Penerima Manfaat Bisa Keluar dari Kemiskinan

Paniradya Pati Kaistimewaan
DIY, Aris Eko Nugroho, mengatakan
terdapat dua jenis program padat
karya yang ditopang danais, yakni
Bantuan Keuangan Khusus (BKK)
disalurkan lewat pemerintah kalu-
rahan. Satu lagi disalurkan pada
masyarakat lewat Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi (Disnaker-
trans).

"Khusus BKK yang disalurkan le-
wat kalurahan tahun 2023 ini terda-
pat 117 titik. Setiap lokasi mendapat
Rp 175 juta. Sedang yang langsung

dilaksanakan Disnakertrans per
titik Rp 55 juta,"  ujar  Aris disela
meninjau program padat karya BKK
Kalurahan di Dusun Kedung, Kalu-
rahan Guwosari, Kapanewon Pa-
jangan Bantul, Senin (3/4).

Hadir dalam peninjauan padat
karya itu Kepala Biro Tata Pemerin-
tahan DIY Achmad Ubaidillah (KPH
Yudhanegara), Wakil Bupati Bantul
Joko Purnomo,  Penewu Pajangan
Anjar Arintaka, Lurah Guwosari
Masduki Rahmad SIP.

Jika mengacu data tersebut, total
danais yang digelontor untuk padat
karya BKK Kalurahan mencapai Rp

20,4 miliar. Sementara 113 titik jika
dikalikan Rp 55 juta pertitik, maka

jumlahnya sekitar Rp 6,2 miliar.
Untuk mengakses program padat

karya danis untuk BKK Kalurahan
adalah adanya proposal dari peme-
rintah kalurahan karena dana itu
nantinya masuk dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Kalurahan
(APBKal).

Sementara, Kabiro Tata Pemerin-
tahan DIY, KPH Yudhanegara, me-
ngatakan tahun 2024 semua kalura-
han yang jumlahnya mencapai 362
kalurahan bisa disasar program Pa-
dat Karya Jogja Istimewa. Karena
sangat membantu masyarakat dan
tidak dilakukan oleh pihak ketiga.

Wakil Bupati Bantul, Joko Budi
Purnomo, mengapresiasi Gubernur
DIY sekaligus Raja Kraton Ngayog-
yakarta Hadiningrat Sri Sultan HB
X. Karena sudah menggelontorkan
dana keistimewaan untuk Kabu-
paten Bantul. (Roy)-f

BANTUL (KR) - Pelayanan penyeleng-

garaan haji tahun 2023 ini merupakan pe-

layanan yang bertema berkeadilan, ra-

mah Lansia dan Difabel. Calon haji yang

diberangkatkan, disamping sudah sesuai

dengan antreannya, juga diprioritaskan

yang Lansia usia di atas 65 tahun, bahkan

ada yang sudah usia 90 tahun.

Kasi Pelayanan Haji dan Umrah Keme-

nag Bantul, Drs H Maskhur Ashari MA,

Selasa (4/4), mengatakan selain Lansia,

warga Difabel juga diprioritaskan. Tapi

kalau tahun lalu ada calon haji pendam-

ping bagi Lansia, mulai tahun tidak ada

istitoah atau pendamping. Sehingga un-

tuk pendampingan semuanya diserahkan

kepada petugas.

"Untuk kemudahan pelayanan Difabel

maupun Lansia dari Pelayanan Haji dan

Umrah Bantul disiapkan 24 kursi roda,"

ungkapnya. Menurut Maskhur, tahun 20-

23 Bantul mendapatkan kuota pembe-

rangkatan haji 921 orang. Tapi sampai ke-

marin, belum bisa dipastikan siapa yang

akan berangkat, karena masih menunggu

pelunasan. "Untuk saat ini belum ada su-

rat edaran proses pelunasan," tuturnya.

Tahapan proses pelayanan haji sampai

saat ini melakukan bio visa dengan peng-

ambilan sidik jari. Bagi yang sudah men-

jalani bio visa, langsung datanya tercatat

di Arab Saudi. Sehingga dalam perjalanan

haji nantinya, ketika masuk bandara di

Arab Saudi sudah tidak ada pemeriksaan

lagi. Untuk pemberangkatan haji tahun

2023 diperkirakan 23 Mei 2023 sudah ma-

suk ke Donohudan.

Bagi warga yang mendaftar haji di ta-

hun 2023, antrean pemberangkatannya

32 tahun lagi, atau menunggu hingga ta-

hun 2055. Bagi calon haji yang sudah ter-

daftar dan menjalani bio visa diharapkan

agar sabar karena tinggal menunggu pe-

lunasan.

"Banyaknya pendaftar calon haji harus

menunggu antrean hingga puluhan ta-

hun. Karena ada kemudahan mendaftar-

kan haji yang setiap saat bisa datang di

kantor layanan haji, masyarakat semakin

sejahtera dan mempunyai kemampuan

serta kesadaran beribadah semakin ma-

tang," ujarnya. (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Program padat karya Jogja Istimewa un-

tuk kabupaten/kota di DIY yang digulirkan Pemda DIY me-

nyedot anggaran puluhan miliar. Program yang ditopang le-

wat Dana Keistimewaan (Danais) tersebut diharapkan selain

membangun fisik juga mendongkrak perekonomian warga.

Tahun ini sudah disalurkan lewat pemerintah kalurahan se-

banyak 117 titik per lokasi mencapai Rp 175 juta.

KR-Sukro Riyadi

Kabiro Tata Pemerintahan DIY, KPH Yudhanegara (kiri) didampingi

Wakil Bupati Bantul Joko Purnomo mengecek program padat karya

Jogja Istimewa di Kedung.

BANTUL (KR) - Men-

teri Sosial Republik Indo-

nesia, Tri Rismaharini,

mengunjungi Balai Besar

Pendidikan dan Pelatihan

Kesejahteraan Sosial (BB-

PPKS) Yogyakarta di So-

nosewu Kasihan Bantul,

Senin (3/4).

Mensos mendorong agar

program yang diberikan

sanggup mengentaskan pe-

nerima manfaat dari kemis-

kinan. Sementara dalam

kunjungan tersebut Tri Ris-

maharini mengevaluasi

agar lahan di lingkungan

BBPPKS Yogyakarta lebih

dioptimalkan fungsinya.

"Kita dalam memberikan

bantuan tersebut Penerima

Manfaat (PM) bisa keluar

dari kemiskinan," ujar Tri

Rismaharini didampingi

Kepala BBPPKS Yogyakar-

ta, Dra Eva Rahmi Kasim

MDS, Senin (3/4).

Tri Rismaharini menga-

takan, bila cuma pendidik-

an saja manfaatnya untuk

masyarakat tidak terlalu

banyak. Sehingga pihak-

nya berinisiatif dari ru-

mah menjadi balai, untuk

melayani para penerima

manfaat yang disabilitas,

miskin dan yang tengah

dirundung masalah.

"Ini baru setelah saya

keluarkan Kepmen bulan

November 2022 saya be-

lum melakukan evaluasi,"

ujarnya.

Oleh karena itu, pihak-

nya mengajak teman se-

jawatnya, karena belum

biasa menangani kasus

penerima manfaat. Se-

hingga pihaknya datang

untuk melakukan eva-

luasi.

Menurutnya, pihaknya

bisa melayani untuk

ODGJ, sehingga teman-te-

man mesti belajar, karena

kedepan bakal menangani

hal tersebut. "Tapi kita be-

lum ada perawat dan dok-

ter. Ini saya baru minta

formasi untuk dokter, pe-

rawat, psikolog, psikiater

dan sebagainya," ujarnya.

Terkait dengan evaluasi,

Mensos menjumpai terda-

pat PM disabilitas mental.

Kemensos juga tidak pu-

nya psikiater, oleh karena

itu Mensos sudah berko-

munikasi mudah-muda-

han bisa kerja sama de-

ngan UMY. Artinya tem-

pat tersebut bisa dijadikan

praktik mahasiswa se-

hingga bisa membantu.

Selain itu, untuk peman-

faatan lahan bisa lebih op-

timal khususnya bagi para

penerima manfaat. 

"Yang ketiga jenis pelati-

hannya bisa lebih variatif

untuk masa depan para

penerima manfaat," ujar-

nya. Menurutnya, ketika

pegawai sudah digaji dan

tidak bisa  berbuat apa-

apa tentu sangat tidak

pantas. "Karena semulia-

mulianya orang itu jika

bermanfaat bagi orang

lain," ujarnya.  (Roy)-f

Stok Beras Mencukupi Kebutuhan Hingga Lebaran
BANTUL (KR) - Ketersediaan

bahan pokok penting terutama
beras, mencukupi untuk kebu-
tuhan selama Ramadan bahkan
hingga Hari Raya Idul Fitri 1444
Hijriah. Hal ini dipastikan setelah
Dinas Koperasi, Usaha Kecil Me-
nengah, Perindustrian dan Perda-
gangan (KUKMPP) Kabupaten
Bantul, melakukan peninjauan
lapangan.

"Untuk bahan pokok kalau dari
sisi ketersediaan masih cukup,
seperti beras itu kita di Bantul ba-
rusan panen, sehingga ketersedia-
an pangan cukup," jelas Kepala
Dinas KUKMPP Kabupaten Ban-
tul, Agus Sulistiyana, Selasa (4/4).

Selain wilayah Bantul usai me-
masuki panen raya padi, keterse-
diaan beras di distributor-distrib-
utor bahan pokok juga melimpah,
sehingga kebutuhan beras di ma-
syarakat dapat dipenuhi dari pro-
duksi lokal.

"Kita juga sudah meninjau be-
berapa distributor-distributor be-
ras di Srandakan itu stok juga
melimpah, sehingga kalau keter-
sediaan menurut pertanian masih
cukup, dan Insya Allah sampai
dengan hari raya Idul Fitri masih
aman," ungkapnya.

Agus Sulistiyana menyebutkan,
untuk harga beras di wilayah
Bantul berdasarkan hasil peman-
tauan dinas di beberapa pasar
rakyat saat ini rata-rata sebesar
Rp 12.300 perkilogram untuk pre-
mium dan Rp 11.400 perkilogram
untuk beras medium.

Selain beras, komoditas bawang
merah juga masih mencukupi ka-
rena kalau menurut pertanian, di
wilayah Bantul itu merupakan
sentra penghasil bawang merah,
bahkan tanaman komoditas hor-
tikultura itu juga dibudidayakan
di lahan pasir.

"Jadi, saat ini di Bantul untuk

bawang merah juga masih cukup,
karena masih bisa dicukupi dari
daerah sendiri," tuturnya.

Menurut Agus, saat ini harga
komoditas bawang merah di Ban-
tul pada kisaran Rp 34.400 perk-
ilogram, relatif stabil dibanding-
kan dengan beberapa pekan sebe-
lumnya.

Lebih lanjut, dia mengatakan,
dalam rangka stabilisasi harga
dan ketersediaan bahan pokok
penting selama puasa hingga
menghadapi Lebaran, rutin di-
lakukan pemantauan di sejumlah
pasar rakyat.

"Pemantauan harga pokok juga
penting selalu dilakukan secara
kontinyu dalam rangka menge-
tahui gejolak harga. Jadi ketika
nanti terjadi harga yang naik itu-
lah yang nanti ada kegiatan atau
untuk diantisipasi dengan cara
mendatangkan pasokan," tutur-
nya. (Jdm)-f

KR-Sukro Riyadi

Mensos RI, Tri Rismaharini (kiri) ketika melaku-

kan evaluasi.

KR-Judiman

Calon haji di Bantul jalani pemeriksaan bio visa.


